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Abstrak

Usaha sapi potong rakyat memiliki peran penting dalam menopang pendapatan rumah tangga dan ekonomi komunitas peternak di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Namun, produktivitas usaha masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait pemanfaatan input produksi, kapasitas sumber daya manusia, akses pembiayaan, layanan reproduksi, kelembagaan peternak, dan akses pasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis efisiensi teknis produksi sapi potong rakyat serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan efisiensi usaha sebagai dasar penguatan ekonomi komunitas peternak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui survei terhadap 150 peternak sapi potong di Kabupaten Gowa. Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan Stochastic Frontier Analysis (SFA) dengan fungsi produksi Cobb-Douglas. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik peternak, kepemilikan ternak, penggunaan input, dan kondisi usaha, sedangkan SFA digunakan untuk mengestimasi efisiensi teknis dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan inefisiensi teknis. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi dalam penggunaan input dan kapasitas usaha antarpeternak yang mengindikasikan adanya peluang peningkatan efisiensi produksi. Perbedaan kapasitas peternak, pemanfaatan input, serta akses terhadap sumber daya ekonomi dan kelembagaan menjadi aspek penting dalam kinerja usaha sapi potong rakyat. Temuan tersebut memberikan dasar bagi pengembangan strategi peningkatan efisiensi melalui penguatan kapasitas peternak, akses terhadap input dan pembiayaan, kelembagaan dan kemitraan, serta sistem informasi pasar. Pendekatan tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan produktivitas sekaligus memperkuat ekonomi komunitas peternak sapi potong secara inklusif dan berkelanjutan di Kabupaten Gowa.
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